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Farhan adalah sahabat karibnya
Gufron. Mereka sebaya. Mereka
berdua juga  bertetangga
sekaligus teman sebangku di
sekolah. Farhan dan Gufron
selalu bermain dan belajar
bersama.

Rayhan adalah kakak sulung
Gufron. Ia berusia kira-kira 18
tahun, dan sudah kuliah di sebuah
Universitas negeri di Martapura.
Rayhan adalah pemuda yang cerdas
dan cekatan.  Gufron sangat
bangga mempunyai kakak seperti
Rayhan.

Gufron adalah seorang anak
biasa berumur kira-kira 9 tahun.
Ia duduk di kelas 5 SD. Ia adalah
anak yang rajin dan berbakti
kepada kedua orang tuanya. Ia
juga adalah anak cerdas, karena
rajin belajar dan gemar makan
ikan



Sejak siang hingga malam hari
kota martapura dilanda hujan
badai yang cukup hebat. Selama
berjam-jam hujan terus menerus
turun dengan derasnya, disertai
angin puting beliung dan petir yang
menyambar-nyambar. Jalan-jalan
dan pemukiman warga tergenang
air. Sebagian besar penduduk kota
memil ih t inggal di  rumah.



Namun di sebuah sudut kota
Martapura yang berada persis di
tepi sungai malah terjadi kesibukan,
Seluruh warga di lokasi ini
diperintahkan mengungsi oleh
aparat setempat. Dikhawatirkan,
hujan dan badai ini akan menyebabkan
bencana tanah longsor dan banjir
bandang.

Wilayah ini memang sangat rawan
terkena bencana banjir dan longsor
karena selain terletak tepat di tepi
sungai, daerahnya juga berbukit-
bukit.



AWAASS ....
BANJIRR !!!

Benar saja. Tak lama kemudian dari
arah hulu sungai terdengar suara
gemuruh. Sungai banjir dan tak
dapat lagi menampung volume air
yang sangat besar itu.

Bencana banjir bandang melanda
pemukiman warga. Puluhan
rumah roboh tersapu banjir,
sementara Ratusan rumah
tergenang air.



Hujan yang sangat deras juga
menggerus tanah di perbukitan. Hal
ini tidak akan terjadi jika perbukitan
itu masih ditumbuhi pohon-pohon
yang lebat. Tapi sekarang, pohon-
pohon itu ternyata telah ditebang
untuk diambil kayunya. Bukit
menjadi gundul dan rawan
longsor !!!



Lewat tengah malam, apa yang
dikhawatirkan selama ini benar-
benar terjadi.
Bukit itu longsor !!!
Longsoran jutaan kubik tanah merah
disertai batu-batu besar meluluh
lantakkan beberapa rumah yang
berada tepat di kaki bukit itu.
Rumah-rumah itu roboh diterjang
longsor dan langsung tertimbun.
Beruntung, rumah-rumah itu telah
kosong ditinggalkan penghuninya
yang lebih dahulu telah dievakuasi
ke tempat pengungsian.

AWAASS !!!



Aula balai desa setempat mendadak berubah fungsi
menjadi tempat pengungsian ratusan warga yang
terkena dampak musibah bencana alam.

Dapur umum dan balai kesehatan darurat segera
disiapkan oleh pemerintah. Para pengungsi mendapat
jatah makan tiga kali sehari dari dapur umum ini.
Sementara pengungsi yang sakit mendapat pengobatan
gratis di balai kesehatan darurat.

PAK RT, TOLONG
BAGIKAN NASI BUNGKUS

INI KEPADA WARGA
BAPAK !!

MAKASIH
BU RW ...



Keesokan harinya, matahari kembali
 bersinar cerah. Cahaya matahari
yang hangat seolah menyapu bekas-
bekas hujan badai tadi malam. Di
salah satu sudut kota, terlihat
Gufron dan Farhan berjalan
bersama berangkat sekolah dengan
riangnya



Sesampainya di sekolah, seluruh
murid kelas V dikejutkan oleh
sebuah berita yang disampaikan oleh
Ibu Guru di depan kelas. Wilayah
kecamatan yang terletak persis ditepi
anak sungai Martapura dilanda
bencana tanah longsor dan banjir
bandang.

Seorang kawan sekelas mereka,
si Alui yang tinggal di lokasi itu
rumahnya roboh diterjang banjir
dan longsor. Hari itu Alui tidak
masuk sekolah. Mungkin baju
seragam dan buku-buku sekolahnya
musnah terbawa banjir. Alui dan
keluarganya sekarang berada di
tempat pengungsian di balai desa
tadi ...



Hari itu juga, Ibu Guru Wali
Kelas V berinisiatif mengumpulkan
sumbangan untuk keluarga Alui.

Kotak sumbangan disiapkan. Gufron,
Farhan dan teman-temannya aktif
membantu mengedarkan kotak
sumbangan itu ke kelas-kelas lainnya.
Kelas I sampai kelas VI didatangi
rombongan anak kelas V. Seluruh murid
sekolah menyumbangkan sebagian uang
sakunya di hari itu.

Akhirnya sumbangan terkumpul.
Jumlahnya cukup besar. Bahkan
Bapak Kepala Sekolah secara pribadi
menyumbang  seperangkat
seragam dan alat-alat sekolah.
Ibu Guru Wali Kelas V beserta
beberapa perwakilan murid-murid
sekolah berencana menyerahkan
langsung sumbangan itu kepada
keluarga Alui sore ini juga.



Pak Mastum,
kami semua mewakili sekolah

dengan ini menyerahkan sumbangan
untuk keluarga nak Alui. Jumlahnya

memang tidak banyak, namun
mudah-mudahan bisa meringankan

beban bapak sekeluarga. Amiin ...
terima kasih

bu Guru !

Malam itu, bantuan bagi para
pengungsi berdatangan dari
mana-mana baik dari pihak
pemerintah maupun dari donatur
perorangan. Bantuan itu berupa
bahan makanan, selimut, pakaian
layak pakai dan obat-obatan. Para
pengungsi sangat senang
menerima bantuan itu,

Di sore hari yang cerah, Ibu Guru,
Gufron, Farhan dan beberapa murid
lainnya mengunjungi tempat
pengungsian keluarga Alui. Uang
sumbangan diserahkan kepada Pak
Mastum ayah Alui. Keluarga Alui
sangat terharu menerimanya.



oke anak-anak !!
sudah siap

berpetualang
di sungai ??

let’s go !!
hehehe ...

Beberapa minggu setelah bencana
alam itu, Kak Rayhan mengajak
Gufron, Farhan dan Alui berwisata
naik perahu karet menyusuri anak
sungai Martapura hingga ke hulu.

Perahu karet itu dipinjamkan
seorang kawan Kak Rayhan yang
bertugas di Kantor Dinas Kelautan
dan Perikanan Kalsel. Tak lupa Kak
Rayhan membawa serokan dan
puluhan bungkus bibit tanaman. Anak-
anak tidak mengerti untuk apa
barang-barang itu,



Ternyata, berperahu sangat
mengasyikkan, Gufron, Farhan
dan Alui sangat gembira bermain
kecipak air, sementara Kak Rayhan
mendayung perahu dengan
tenangnya.

Sungai ini begitu indah dan banyak
sekali ikannya. Sayang, sesekali
ada sampah mengapung di
permukaan sungai, Alui seperti
sudah melupakan musibah yang
menimpanya. Kehidupan Alui dan
keluarganya memang sudah
normal kembal i .  Mereka
sekeluarga sudah kembali dari
tempat pengungsian menempati
rumah baru yang dibangun
secara gotong royong oleh
masyarakat dan tentara .



Sekarang anak-anak mengetahui fungsi
barang-barang yang dibawa Kak Rayhan.
Serokan itu digunakan untuk menyerok
sampah-sampah yang berserakan di
sungai. Kemudian dimasukkan ke dalam
karung plastik.

Hmm.. banyak juga sampahnya. Pantas
saja, bencana banjir sering terjadi.
Sungai ini ternyata jadi tempat
pembuangan sampah yang menyebabkan
aliran sungai terganggu.

Beberapa lokasi di pinggiran sungai
terlihat gundul. Lokasi ini sangat
rawan longsor. Pohon-pohon yang
tadinya ada disitu telah ditebang
oleh warga untuk diambil kayunya.
Bencana alam terjadi karena ulah
manusia juga.

Di tempat inilah Kak Rayhan mengajak
anak-anak menanam bibit pohon
yang dibawanya tadi. Mereka berharap,
beberapa tahun kemudian pinggiran
sungai ini akan kembali tumbuh
pohon-pohon h ijau lestari .



Setelah seharian berperahu sambil
mengumpulkan sampah dan menanam
pohon, mereka berempat akhirnya
beristirahat di tepi sebuah delta yang
sangat indah. Delta itu asri ditumbuhi
hutan kecil rimbun yang dihuni
sekelompok kera bekantan. Kera unik
berhidung mancung ini hanya bisa kita
temui di hutan Kalimantan.

Mereka beristirahat sambil menikmati
bekal makan siang dengan lauk ikan
goreng, sayur dan sambal terasi. Hmmm
... enaaak !!! Dalam hati mereka merasa
puas. Meskipun kecil mereka telah
bebuat sesuatu demi kelestarian alam
dan lingkungan sekitar. Mudah-mudahan
tindakan kecil ini berbuah manis.
Bencana alam takkan terjadi lagi
disini ...



Nah, adik-adik, sebelum komik ini selesai, marilah
kita menyimak penjelasan dari Kak Rayhan mengenai
bencana alam !

Secara umum, bencana
alam yang sering terjadi

di wilayah Indonesia
antara lain : banjir,
kemarau panjang,

tsunami, gempa bumi,
gunung berapi dan
tanah longsor !!!

Dalam komik ini, kita telah melihat
betapa dahsyat bencana

banjir bandang dan tanah longsor
yang memporak-porandakan kampung Alui ...

Apa itu Banjir Bandang ?
Banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba yang disebabkan oleh

karena tersumbatnya sungai maupun karena pengundulan hutan disepanjang sungai
sehingga merusak rumah-rumah penduduk maupun menimbulkan korban jiwa.

Apa yang kita lakukan saat
terjadi banjir ?
1. Matikan aliran listrik di rumah
2. Mengungsi ke daerah aman sedini

mungkin sebelum air semakin tinggi
3. Amankan barang-barang berharga

ke tempat yang lebih tinggi
4. Hindari berjalan di dekat saluran

air untuk menghindari terseret arus
banjir

5. Jika air terus naik, hubungi instansi
yg terkait dgn penanggulangan
bencana

Apa yang harus dilakukan setelah
banjir ?
1. Secepatnya membersihkan rumah untuk

menghindari kuman penyakit
2. Cari dan siapkan air bersih untuk meng-

hindari terjangkit diare yang biasanya
sering mewabah pasca banjir

3. Waspada terhadap kemungkinan binatang
berbisa seperti ular atau lipan, serta
binatang penyebar penyakit lain seperti
tikus, kecoa, lalat dan nyamuk

4. Selalu waspada kemungkinan ada banjir
susulan



1. Hindari membangun rumah di daerah rawan longsor
2. Kurangi tingkat terjalnya lereng
3. Perbaiki dan pelihara drainase (saluran air) baik air

di permukaan maupun air tanah.
4. Jika membuka areA kebun di lereng bukit, gunakan

sistem terasering dengan drainase yang baik
5. Lakukan penghijauan dengan tanaman yang sistem

perakarannya dalam dan jarak tanam yang tepat
6. Dirikan bangunan dengan fondasi yang kuat
7. Lakukan pemadatan tanah disekitar perumahan
8. Kenali daerah rawan longsor
9. Buat tanggul penahan untuk runtuhan batuan

(rock fall).
10. Tutup rekahan di atas lereng untuk mencegah air

masuk secara cepat kedalam tanah.

Apa itu TANAH LONGSOR ?
Longsor merupakan salah satu jenis
gerakan massa tanah atau batuan
menuruni atau keluar lereng akibat dari
terganggunya kestabilan tanah atau batuan
penyusun lereng TERSEBUT ...

ingat !!!
Jika terjadi

bencana alam di
daerah kamu, jangan

panik dan tetap tenang.
Sebab, tak jarang

jatuhnya korban jiwa
lebih karena ketakutan

dan kepanikan YG terjadi
bukan karena akibat

 langsung dari
bencana alam
itu sendiri !!!

Persiapan menghadapi bencana alam :
1. Segera mengungsi ke tempat aman
2. Matikan aliran listrik dan gas di rumah. Kunci rapat

rumah yang ditinggalkan saat mengungsi.
3. Amankan dan parkir kendaraan di tempat aman
4. Bawa uang tunai yang cukup
5. Bawa barang secukupnya saja agar tidak membe-

ratkan diri sendiri saat akan menyelamatkan diri.
6. Satukan dokumen penting dalam satu tas yang mudah

dibawa. Dokumen itu bisa berupa :
- Ijazah pendidikan
- Surat kepemilikan tanah, rumah atau kendaraan
- Akte lahir, KTP dan Kartu Keluarga
- Polis Asuransi dan Surat Wasiat
- Nomor telepon anggota keluarga

Strategi dan upaya penanggulangan
bencana tanah lonsor :



Seluruh murid kelas V bertanya-tanya mengapa si Alui hari
ini tidak masuk sekolah. Padahal anak kampung sebelah yang
tinggal di tepi sungai Martapura itu terkenal sebagai anak
yang rajin dan jarang sekali bolos. Akhirnya Bu Guru
mengumumkan bahwa keluarga si Alui sedang mengalami
musibah. Rumah Alui hancur dilanda tanah longsor dan banjir
bandang. Gufron dan Farhan berinisiatif mengumpulkan
sumbangan untuk si Alui.

Pada suatu hari, Kak Rayhan juga mengajak Gufron, Farhan
dan Alui berwisata perahu menelusuri anak sungai Martapura.
Selama berperahu mereka juga membersihkan sampah-sampah
di sungai itu. Sampai di hulu, Kak Rayhan, Gufron Farhan dan
Alui juga menanam bibit-bibit pohon sebagai upaya agar hutan
di hulu sungai tetap hijau dan terjaga kelestariannya. Dengan
memelihara kebersihan sungai serta menjaga kelestarian hutan
di hulu sungai, mereka berharap mudah-mudahan bencana itu
tidak terulang kembali di kampung mereka
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